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Abstrak 

Anak  ianak  iadalah  icikal  ibakal  iyang  ibaik  iuntuk  imembangun  idan  imenguatkan  isebuah  imasyarakat  iserta  

imenjaga  iAl-Qur’an  idan  iSunnatullah  i(sunnah  inabi).  iDari  isini  idibutuhkan  iperan  iaktif  iorang  itua  

iuntuk  imemperhatikan   ibelahan  ijiwanya  iagar  imenjadi  ibuah   iyang  imatang  idalam  iperjalanan  imasa  

idepan.  iPenelitian  iini  idimaksudkan  iuntuk  imenjawab  ipermasalahan  itentang  iperencanaan  

ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an  ijuz  i30  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  iBermi,  ipelaksanaan  ipembelajaran  

imenghafal  iAl-Qur’an  ijuz  i30  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  iBermi,  istrategi  iguru  itahfidz  idalam  ipelaksanaan  

ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  iBermi. Penelitian  iini  imerupakan  

ipenelitian  ikualitatif,  idalam  ipenelitian  iini  iakan  imencari  idan  imendeskripsikan  ikeutuhan  igejala,   

iperistiwa-peristiwa  idan  ikasus  iatau  ikegiatan-  ikegiatan  iyang  ierat  ihubungannya   idengan   istrategi  iguru  

itahfidz  idalam  ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an  ijuz  i30  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  iBermi.  

iPengumpulan  idata  imenggunakan  iobservasi,  iwawancara  idan  idokumentasi.  iData  iyang  iterkumpul  

idianalisis  imenggunakan  ianalisis  ideskriptif.  iHasil  ipenelitian  imenunjukkan  ipelaksanaan  

ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an  ijuz  i30  idi  iTK  iRaudlatul  i  iFalah  iBermi  imeliputi  i:  ia)  iPembukaan  

iyang  imencakup:  iberdo’a  isebelum  ipembelajaran,  ibernyanyi,  itebak-tebakan  isambung  iayat  isebelum   

ipembelajaran  idimulai, b)Kegiatan  iinti  iyang  imencakup:  ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an,  

imendengar  imurottal  idan  isetor hafalan  ipada  iguru  itahfidz, praktek  ishalat  idhuha, istirahat,  

ipembelajaran  ikurikulum 2013, c)Penutup  imencakup:  iberdo’a sebelum  ipulang, bernyanyi,tebak-
tebakan  isambung  iayat  isebelum  ipulang,  ipulang  idengan  itertib. 

Kata Kunci: Guru tahfidz, Al-Qur’an, Anak usia dini, Pembelajaran Menghafal Juz 
‘Amma  

 

Abstract 
Children  iare  ia  igood  iforerunner  ito  ibuild  iand  istrengthen  ia  isociety  iand  imaintain  ithe  iQur'an  iand  

iSunnah  i(sunnah  iof  ithe  iprophet).  iFrom  ihere,  iit  itakes  ithe  iactive  irole  iof  iparents  ito  ipay  iattention  ito  itheir  

isoulmate  iso  ithat  ithey  ibecome  iripe  ifruit  iin  ithe  ifuture  ijourney.  iThis  istudy  iis  iintended  ito  ianswer  

iproblems  iregarding  ithe  iplanning  iof  ilearning  ito  imemorize  iAl-Qur'an  ijuz  i30  iin  iTK  iRaudlatul  iFalah   

iBermi,  iimplementation  iof  ilearning  ito  imemorize  iAl-Qur'an  ijuz  i30  iin  iTK  iRaudlatul  iFalah  iBermi,  

iStrategies  itahfidz  iin  ithe  iimplementation  iof  ilearning  ito  imemorize  ithe  iQur'an.  iat  iRaudlatul  iFalah  

iBermi  iKindergarten.  iThis  iresearch  iis  ia  iqualitative  iresearch,  iin  ithis  istudy  iwill  iseek  iand  idescribe  ithe  

iintegrity  iof  ithe  isymptoms,  ievents  iand  icases  ior  iactivities  ithat  iare  iclosely  irelated  ito  ithe  itahfidz  iin  

ilearning  ito  imemorize  ithe  iQur'an  ijuz  i30  iin  iTK  iRaudlatul  iFalah  iBermi.  iCollecting  idata  iusing  

iobservation,  iinterviews  iand  idocumentation.  iThe  icollected  idata  iwere  ianalyzed  iusing  idescriptive  

ianalysis.  iThe  iresults  ishowed  ithat  ithe  iimplementation  iof  ilearning  ito  imemorize  iAl-Qur'an  ijuz  i30  iin  

iTK  iRaudlatul  iFalah  iBermi  iincludes:  ia)  iOpening  iwhich  iincludes:  ipraying  ibefore  ilearning,  isinging,  

iguessing  iconnecting  iverses  ibefore  ilearning  ibegins,  ib)  iCore  iactivities  iwhich  iinclude  i:  ilearning  ito  

imemorize  ithe  iQur'an,  ilistening  ito  imurottal  iand  imemorizing  ito  ithe  itahfidz,  ipracticing  iduha  iprayer,  

itaking  ia  ibreak,  ilearning  ithe  i2013  icurriculum,  ic)  iClosing  iincludes:  ipraying  ibefore  igoing  ihome,  

isinging,  iguessing  icontinued  iverses  ibefore  igoing  ihome,  igoing  ihome  iin  ian  iorderly  imanner. 

Keywords; Tahfidz teacher, Al-Qur'an, Early childhood, Learning to Memorize Juz 
'Amma 
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PENDAHULUAN 

Sejakiawal orang tua pastiimenginginkaniyang terbaik untuk pendidikan 

anak-anaknya. Maka dari itu,iusia prasekolah menjadi perhatian penting bagi para 

orang tua, karena pada masa prasekolah anak sedang mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan dibeberapa aspek yang memerlukan perhatian orang tua. 

Semua perkembangan aspek tersebut tidak dapat dipisahkan dari adanya 

pembinaan  agama (Aini et al., 2021).  

Karena menurut saya pondasi awal untuk anak usia diniiadalah bekal agama 

yang baik. Beberapa aspek pertumbuhan dan perkembangan adalah aspek jasmani,  

kognitif, bahasa, sosial emosional dan agama. Aspek-aspek tersebut sangat  

memerlukan perhatian dari orang tua maupun pendidik (Pondok & Curup, n.d.).  

Terutama aspek agama, seperti anak harus  mengetahui bahwa Al-Qur’an adalah  

kitabnya orang Islam. Perkembangan  jasmani untuk tahap ini antara lain anak  

sudah bisa berjalan dan berlari. Anak juga cenderung meniru dan melakukan apa  

yang diperbuat oleh orang dewasa yang ada di sekitarnya. Sedangkan  

perkembangan kognitif anak pada usia ini ditandai dengan belum dapat  

membedakan simbol karena pemikiran mereka masih bersifat egosentris,  

akibatnya anak belum mampu melihat aspek yang terdapat pada suatu objek pada  

waktu yang sama (Turki et al., 2019).  

Dalam perkembangan bahasa anak pada usiaiiniitelahimampu 

mengembangkaniketerampilanimenggunakanibahasaidengan berbagaiicara, antara 

lainidenganibertanya,iberdialog,imenggambariatauimenari (Zamakhsyari Bin  

Hasballah Thaib,2021). Bersamaan dengan perkembangan bahasanya maka 

perkembangan sosial emosional anak padaimasa ini mengalami  kecakapan, seperti 

mulai menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku baik dalam keluarga  

maupunidalam masyarakat, mulai dari gemar bermain dengan teman sebaya 

sampaiimelakukan identifikasi sesuai dengan jenis kelamin. Perkembangan pada  

masa prasekolah ditandai dengan belum mempunyai konsep-konsep dasar yang  

dapat digunakan untuk menolak ataupun menyetujui segalaisesuatu yang masuk 

dalam dirinya (Pendidikan,  in.d.). 

Dalam era globalisasi seperti saat ini, dengan kehadiran alat-alat elektronik 

seperti televisi, handphone, laptop, internet dan lain sebagainnya, membuat anak 

biasanya lebih tertarik untuk melihat televisi maupun memainkan alat-alat 

elektronik tersebut. Oleh sebab itu bimbingan dan motivasi dari orangtua 

khususnya dalam hal menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan (Ana Dewinta 2020. 

Anak anak adalah cikal bakal yang baik untuk membangun dan menguatkan 

sebuah masyarakat serta menjaga Al-Qur’an dan Sunnatullah (sunah nabi). Maka 

dari sini dibutuhkan peran aktif orang tua untuk memperhatikan anak agar 
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menjadi anak yang matang dalam perjalanan masa depan. Oleh karena itu peran 

tua dalam mendidik anak terutama dalam bidang agama sangatlah penting. 

Suasana keluarga yang penuh dengan kasih sayang yang diimbangi dengan adanya 

suasana yang islami tentu akan menyenangkan dan menentramkan anak, sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi optimal (Maskur,2018). Pendidikan 

prasekolah bertujuan untuk membantu meletakkan dasar-dasar kearah 

perkembanganisikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya ciptaiyang diperlukan 

oleh anak didik dalam menyesuaikan diriidenganilingkungannya.iTiap awal  

perkembanganianak adalah masa yangisangat penting,ijikaipada masaiini anak  

mendapatiperlakuan yang tepat sertailingkungan yangimendukungimaka akan  

memudahkan perkembanganianak selanjutnyai(Fauziah,2017). Usiaidini adalah  

masaikeemasan atau yang sering disebut “the goldeniage”. Karena pada masa ini  

seluruh informasi dapat diserap dengan cepat oleh siianak melalui seluruh panca 

indranya. Anak memerlukanicontoh, teladan, pembiasaan, danijuga latihan-

latihan,ikerena pada masa inilah anakilebihicenderung meniru (Fauziah, 2018). 

Ketikaiseorang anak masuk ke dunia masa kanak-kanak, mereka semua 

akan memiliki pengalaman berharga yang dilaluinya. Maka guru TK adalah orang  

pertamaiyang melakukan pembinaaniagama dengan sengaja, berdasarkaniteori  

dan metode yang sesuai dengan perilaku pertumbuhan serta perkembangan yang  

dilalui anak (Nisa, 2021). Proses pertumbuhan dan perkembangan tersebut di  

segala aspek berjalan terus, maka guru TK diharapkan dapat melanjutkan  

pendidikan agama yang mulai terbina di dalam keluarga, memperbaiki moral  

yang salah, dan mendidik anak pendidikan agama yang ingin diberikan pada  

seorang anak. Padaizaman sekarangiiniiguruiTK ditantang untuk  meningkatkan  

kualifikasi dan mutunya. Utamanya dalam upaya pendekatan manusiawi yang  

lebih tepat guna memperkaya strategiidan penyajian tema-tema  ipembelajarannya  

(Syarifudin,2020). Menurut beberapa ahli anak dilahirkan bukan sebagai  imakhluk 

yang religius. Pada anak yang berusia 3-6 tahun konsepimengenai agama atau  

tanggapan mereka tentang agama masih menggunakan konsep fantasi yang  

diliputi dengan dongeng-dongeng yang kurang masukiakal. Maka pendidikan  

pertama yang diterima setiap anak mempengaruhi bagaimana keagamaaniseorang 

anak, maka dari itu, orang tua dan pendidik memiliki tanggung jawab untuk 

meningkatkan kualitas beragama sejak masa kanak-kanaki(Galuh Maya 

Ardwiyanti, Iwan, 2021). 

Salahisatuipendidikaniagamaiadalahipendidikan Al-Qur’an. Pembelajaran  

Al-Qur’an merupakan pembelajaran tertua di Indonesia. Bahkan lebih tuaidari  

pondok pesantren, karena pengajian Al-Qur’an merupakaniembrio yang  

melahirkanipondok pesantreni(Romadloni, 2019). Melihat realita pada zaman  

sekarang ini virus gadget sudah banyak menyerang anak-anak yang membuat  
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merekaimalasiuntuk belajar,imengaji, apalagiiyang namanya menghafal Al-Qur’an. 

Anak zaman sekarang ini lebih senang bermain dengan gadgetnya karena bagi 

merekaihaliituilebihimenarik (Janah,2020).iUntuk itulah pendidik harus pandai 

mencarai cara-cara pembelajaran yang bervariatif dan paham akan  psikologiianak. 

Sebagai pendidik harus kreatif dalam menerapkan metode pendidikan. 

Tidakijarang terjadi perlakuan yang kerasidanikaku, yangiterkadang malah 

membuat anak merasa enggan dan takutimelakukanikesalahanidalam  membaca 

Al-Qur’ani(Habibi, 2019). 

TK Raudlatul Falah adalah lembaga pendidikan pra sekolah yang berada di 

Desa Bermi Kecamatan Gembong Kabupaten Pati yang bercirikan dan bernafaskan 

Islam. Dalam mencetak generasi yang unggul dibidang agama, TKiini memiliki 

progam unggulan dalam rangka meningkatkan kecintaan anak pada  iajaran agama 

terutama Al-Qur’an yakni Tahfidz Juz 30. Dalam progam ini anak diajari bagaimana 

mencintai Al-Qur’an dengan cara menjadi hafiz Juz 30.iMemang sulit menanamkan 

atau mengajarkan anak mencintaiiAl-Qur’an terutama anak-anak yang masih usia 

TK ini. Sebagai salah satu cara menanamkan kecintaan anak akan Al-

Qur’animakaiTK Radlatul Falah lebih memperbanyak porsi  iuntukianak  bersama 

hafalan-hafalannya. Maka pada penelitian ini penulis meneliti tentang “strategi 

guru tahfidz dalam pembelajan menghafal Al-Qur’anijuz 30 di TK Raudhatul Falah 

Bermi”. Dalam hal ini mencakup upaya para ustazah dalam meningkatkan 

kemampuan dengan strategiiyang digunakan dalam  ipembelajaran  juz 30. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini akan 

lebih berpusat pada situasi yang dialami serta dihayati oleh objek penelitian, yang 

diperkuat dengan data hasil wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumentasi 

lainnya (Meloeng 2017). Maka penelitian ini akan mendeskripsikan, menguraikan, 

dan menggambarkan secara rinci sehingga mendapatkan data yang mendalam 

terkait masalah strategi guru tahfidz dalam pembelajaran menghafal Al- Qur’an. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pra-survei 

dan wawancara terstruktur. Pertama mengadakan pra- survei terhadap kondisi 

sasaran sehingga pengumpulan data dapat dilakukan (Aziza, 2017). Kedua, 

menggunakan wawancara terstuktur dengan menyusun dan mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada responden yaitu Kepala dan Guru tahfidz TK Roudhotul Falah 

Bermi. Ketiga, mendokumentasikan objek dan tindakan-tindakan yang dapat 

menambah pemahaman peneliti terhadap permasalahan yang diteliti (Djam’an 

Satori dan Aan Komariah, 2021). Teknik yang digunakan untuk memeriksa 

validitas dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Sedangkan teknik análisis 
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datanya meliputi: (1) reduksi data (data reduction); (2) penyajian data (data 

display); dan (3) verifikasi (clonclusion drawing) (Prof. Dr. Suryana, 2012). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang penulis kemukakan ini diperoleh dari hasil penelitian yang  
dilakukan dengan teknik observasi, wawancaraidan juga dokumentasi. Selanjutnya 
data yang diperoleh akan penulis jabarkan secara deskriptif kualitatif yakni 
mengenai perencanaanidalam menghafal Al-Qur’anijuz 30, pelaksanaan dalam  
menghafal AL-Qur’anijuz 30, dan juga strategi guru tahfidz dalamipembelajaran  
menghafal Al-Qur’an juz 30iyang dilaksanakan di TKiRaudlatul Falah Bermi,  
Gembong, Pati. 

Strategi Guru Tahfidz dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an Juz 30 di TK 

Raudlatul Falah 

Terdapat beberapa strategi yang diterapkan dalam pembelajaran menghafal 

Al-Qur’an di TK Raudlatul Falah, Sebagaimana hasil wawancara, diketahui bahwa 

TK Raudlatul Falah menggunakan strategi pengulangan ganda yang dilakukan 

untuk pelekatan hafalan lisan anak-anak. Pengulangan dilakukan pada waktu 

sholat dhuha dengan ayat-ayat yang sudah dihafal oleh anak-anak. Dari 

pengamatan penulis, srategi pengulangan ganda yang digunakan oleh guru tahfidz 

pada TK Radlatul Falah dilakukan saat sambung ayat, setelah setor hafalan, dan 

sholat dhuha. Semua dilakukan dengan tujuan agar hafalan anak- anak benar-

benar melekat pada ingatan dan juga pada lisan, sehingga membentuk reflek pada 

lisan anak-anak. Karena mereka terbiasa  melafalkannya, maka lafadz akan mudah 

untuk diingat. Adapun dari hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa 

pengulangan hafalan dilakukan pada saat tebak-tebakan dengan cara mendengar 

dan menghafal, kemudian setelah menyetorkan hafalan. Memasuki waktu pulang, 

anak-anak juga diajak untuk bertebak-tebakan sambung ayat. Guru tahfidz akan 

membimbing anak-anak mengucapkan kembali apa yang diucapkan guru sampai 

benar-benar bisa melafadzkan.  

Dari pemaparan diatas, Strategi lain yang digunakan TK Raudlatul Falah 

adalah dengan memakai satu mushaf yang sama supaya anak-anak tidak bingung 

saat proses menghafal. Mushaf ini digunakan pada waktu guru membacakan 

bacaan Al-Qur’an sedangkan anak-anak membuka Al-Qur’annya masing-masing. 

Mushaf ini digunakan sampai anak-anak lulus dari TK Raudlatul Falah. Dari 

pengamatan penulis, salah satu strategi para guru tahfidz adalah memfasilitasi satu 

mushaf yang sama. Mushaf Al-Qur’an ini digunakan para peserta didik ketika 

mendengarkan dan membaca bersama-sama dengan guru masing-masing.  

Perencanaan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an Juz 30 di TK Raudlatul Falah  
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Perencanaan  ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an  ijuz  i30  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  

iterdapat  ibeberapa  ihal, pertama adalah   isilabus  iAl-Qur’an.  iSilabus  itersebut  iberfungsi  

iuntuk  imengatur  iwaktu-waktu  ihafalan  iserta  ikapan  isurat-surat  itertentu  iharus  

idiajarkan  iatau  idisampaikan  iuntuk  idihafal  ioleh  ipara  ipeserta  ididik.  iSebagai  icontoh  

iguru  iharus  imengatur  ikapan  isurah  iAn-Nass  iakan  idiajarkan  iatau  idisampaikan  ikepada  

ipeserta  ididik.  iKemudian  imelalui  isilabus  itersebut  ipula  iguru  idapat  imengatur  iberapa  

iayat  iyang  iharus  idisampaikan  ikepada  ipeserta  ididik  iuntuk  idihafal.  iDari  ipengamatan  

ipenulis, masing-masing guru di TK Raudlatul Falah memiliki silabus yang berisi 

jadwal dan target menghafal Al-Qur’an selama satu tahun.  iSehingga  imelalui  isilabus  

iAl-Qur’an  iini  iguru  idapat  imengetahui  itarget  iyang  iharus  idihafal  isetiap  iharinya.  i 

Perencanaan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di TK Raudlatul 

Falah adalah dengan mempersiapkan materi sesuai dengan silabus pegangan para 

guru tahfidz. Silabus tersebut berperan penting untuk menentukan target hafalan 

peserta didik setiap harinya. Kemudian mempersiapkan metode yang akan 

digunakan. Metode yang diterapkan di TK Raudlatul Falah adalah metode sima’i. 

Namun, terdapat beberapa metode lain yang diterapkan didalam kelas. Seperti 

metode wahdah dan metode gabungan. Selain menyiapkan materi dan metode, juga 

menyiapkan media yang digunakan. Media yang digunakan di TK Raudlatul Falah 

ialah audio dan audio visual dari rekaman bacaan Al-Qur’an Dr. Kamil. 

Pengamatan penulis, dapat diketahui bahwa berbagai perencanaan telah dilakukan 

oleh TK Raudlatul Falah diantaranya adalah mempersiapkan silabus. Silabus disini 

berfungsi sebagai kontrol hafalan peserta didik. Kemudian mempersiapkan metode 

yang akan digunakan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Metode yang 

digunakan di TK Raudlatul Falah dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an adalah 

metode sima’i, dimana metode ini para peserta didik mendengarkan kemudian 

mengikutinya ayat per ayat. Para peserta didik mendengarkan dari audio 

kemudian ustadz dan ustadzah membimbing peserta didik untuk menirukannya. 

Selanjutnya apabila peserta didik dapat menghafal ayat yang didengarnya 

kemudian menyetorkan pada ustadz atau ustadzahnya masing- masing. Ustadz 

dan ustadzah di sini berperan sebagai guru untuk membimbing mengulang hafalan 

para peserta didiknya. 

Dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di TK Raudlatul Falah, lembaga 

juga menyiapkan audio video untuk persiapan pelaksanaan pembelajaran. Audio 

video yang akan digunakan harus mempunyai kriteria tertentu. Perencanaan yang 

harus dilakukan adalah mempersiapkan audio video yang memakai suara ustadz 

dengan bacaan yang sudah tersertifikasi baiknya. Dalam memilih ustadz yang ada 

di audio video harus memperhatikan beberapa hal, sebagai contoh harus baik 

pelafalan dan makhorijul hurufnya, serta kejelasan dalam melafalkan ayat- ayat Al-

Qur’an. Sehingga diharapkan para peserta didik ingat dan hafal ayat- ayat yang 
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didengarnya serta melafalkan dengan makhroj yang benar. Perencanaan 

pembelajaran lainnya yang wajib disiapkan oleh ustadz dan ustadzah di TK 

Raudlatul Falah ialah media dan buku perkembangan tahfidz atau buku KBM. Buku 

perkembangan tahfidz ini merupakan buku yang digunakan untuk mengetahui 

perkembangan hafalan para peserta didik. Buku perkembangan tahfidz atau KBM 

ini sangat penting bagi guru tahfidz dan para orang tua peserta didik. Buku ini 

dimaksudkan agar bukan hanya guru tapi orang tua para peserta didik juga 

mengetahui perkembangan hafalan anak-anaknya. Sehingga para orang tua 

diharapkan membimbing dan juga mengawasi hafalannya ketika dirumah. Kriteria 

penilain yang digunakan pada buku perkembangan tahfidz ialah nilai A (untuk 

peserta didik yang lancar dan tanpa salah), nilai B (untuk yang lancar tetapi ada 2 

kesalahan ), dan nilai C ( untuk yang lebih dari 2 kesalahan dan diharap mengulang 

lagi hafalannya). 

Selain merencanakan silabus Al-Qur’an dan juga buku perkembangan tahfidz 

atau KBM  penunjang pembelajan menghafal Al-Qur’an lainnya ialah membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian ini harus disiapkan setiap harinya sebelum pembelajaran 

dimulai. Perencanaan evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an di TK Radlatul 

Falah juga dilakukan setiap akhir semesternya yang biasa disebut dengan kegiatan 

I’tibar. I’tibar ini berfungsi agar para guru mengetahui seberapa kuatnya hafalan 

peserta didik baik dari kualitas bacaannya, makhorijul hurufnya, serta tajwidnya. 

Cara guru mengevaluasi hafalan para peserta didik ialah menyimak semua hafalan  

anak yang telah dihafal kepada para ustadz maupun ustadzah tahfidz. Sebelum 

acara I’tibar para guru wajib membimbing para peserta didiknya untuk 

memurojaah semua hafalannya. Hal itu dilakukan agar para peserta didik lancar 

dalam hafalannnya. Setelah I’tibar selesai para orang tua diundang untuk 

mendengarkan hafalan anak-anaknya, sehingga para orang tua juga mengetahui 

seberapa lancarnya hafalan anak- anaknya. 

Pelaksanaan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an Juz 30 di TK Raudlatul Falah 

Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an di TK Raudlatul Falah 

terdapat beberapa tahap, sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menghafal dilakukan dengan cara berdo’a terlebih 

dahulu. Kemudian peserta didik melakukan sambung ayat pada surat yang telah 

dihafalkan. Setelah itu para peserta didik mendengarkan audio dan video dari 

ustadz selama kurang lebih 25 menit  secara berulang-ulang. Lalu para peserta 

didik istirahat, kemudian audio akan diputar kembali, hal ini dimaksudkan agar 

peserta didik selalu mendengar bacaan yang dihafalnya. Shalat dhuha dilakukan 

setelah waktu istirahat, kegiatan ini dilakukan untuk mengulang ayat-ayat yang 
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telah dihafalkan oleh peserta didik, hal itu dimaksudkan agar ayat-ayat yang telah 

dihafal peserta didik selalu diulang-ulang, agar hafalannya benar-benar melekat. 

Setelah shalat dhuha selesai para peserta didik akan melanjutkan pembelajaran 

sesuai kurikulum pendidikan nasional.  

Menurut  ipengamatan  ipenulis,  ipembelajaran  idi  iTK   iRaudlatul  iFalah  idimulai  

ipukul  i07.30  iWIB.  iPembelajaran  idimulai  idengan  iberdo’a  iterlebih  idahulu  idan  

ibernyanyi  isebentar.  iSetelah  iitu  idilanjutkan  itebak-tebakan  isambung  iayat,  isetelah  

ipeserta  ididik  isiap,  isekitar  ipukul  i08.00  ipeserta  ididik  iakan didengarkan  ibacaan  idari  

iaudio  iatau  iaudio  ivideo  isebentar.  iPara  ipeserta  ididik  imendengarakan  imurotal  isurat  

iAbassa,  ikemudian  iguru  itahfidz  imengulanginya  ikembali  ibersama-sama  idengan  

ipeserta  ididik.  iLalu  isetelah  ipeserta  ididik  ihafal  idisetorkan  ikepada  iguru  itahfidz  imasing-  

imasing.  iSetelah  iitu  iketika  ipukul  i09.00  iWIB  iadalah  ijadwal  ijam  iistirahat.  iSambil  

iistirahat  ipeserta  ididik  imasih  imendengarkan  iaudio  imurotal  iAbassa  ikembali.  iSetelah  

iwaktu  iistirahat  iselesai  ianak-anak  idibimbing  iuntuk  isholat  idhuha.  iKemudian  

idilanjutkan  imasuk  ikelas  isekitar  ipukul  i09.30  iWIB.  iPembelajaran  iselanjutnya  iialah  

ipembelajaran  idari  ikurikulum  i2013 yakni anak-anak  imelakukan  ikegiatan  imenempel,  

imembuat  iprakarya  iserta  ilain  isebagainya.  I Sekitar  ipukul  i11.00  iWIB  ianak-anak  

idiperbolehkan  ipulang.  iSebelum  ianak-anak  ipulang  imereka  idiberi  itebak-tebakan  

isambung  iayat  iterlebih  idahulu.  iBagi  iyang  idapat  imenjawab  idengan  ibenar  imaka  

idiperbolehkan  ipulang  idahulu,  ibagi  iyang  itidak  ibisa  imenjawab  imaka  iguru  

imembimbingnya  isampai  ianak-anak  idapat  imenjawab.  iHal  iitu  idilakukan  ikepada  

isemua  ipeserta  ididik. 

Dalam rangka menjaga hafalan anak-anak maka setiap seminggu sekali 

akhir pekan dilakukan tes hafalan, Penyetoran hafalan di TK Raudlatul Falah 

dilakukan setiap hari setelah anak-anak membaca bersama-sama dengan guru 

tahfidznya, kemudian setiap akhir pekan diadakan tes hafalan anak-anak selama 

seminggu, yaitu pada hari sabtu. Anak-anak wajib menyetorkan hafalan semuanya 

yang sudah dihafal selama seminggu. Menurut guru tahfidznya kemampuan anak 

dalam menghafal itu berbeda- beda dan juga bervariasi. Keterangan tersebut 

disampaikan ketika bimbingan bersama ustadzah pada surat Abassa, ada beberapa 

anak yang mampu menghafal ayat 1-24 dan ada pula yang mampu menghafal ayat 

1-7. Anak-anak menyetorkan hafalan sesuai kemampuannya masing-masing. 

Menurut pengamatan penulis, setiap hari sabtu anak-anak dibimbing guru 

tahfidz untuk melakukan tes, yaitu dengan menyetorkan semua hafalannya selama 

seminggu. Anak-anak maju satu persatu menghadap guru tahfidznya kemudian 

melafalkan hafalannya. Adapula anak yang mampu menyetorkan semua 

hafalannya dan ada beberapa yang hanya mampu beberapa ayat saja. Guru tidak 

memaksa anak-anak untuk menyetorkan semua hafalannya. Terdapat beberapa 

metode menghafal AL-Qur’an yang diterapkan di TK Raudlatul Falah, yaitu 
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menggunakan metode sima’i dan metode talaqqi. Metode sima’i yaitu dengan cara 

mendengarkan murotal, atau juga guru tahfidz yang mengucapkan kemudian anak-

anak mendengarkan dan menirukan. Adapun metode talaqqi digunakan untuk 

membimbing anak-anak setor hafalan pada guru tahfidznya. Semua metode 

bertujuan untuk mentimulasi anak-anak dalam pendengaran, seperti penggunakan 

media audio atau murotal Al-Qur’an agar anak- anak terbisa mendengar ayat-ayat 

Al-Qur’an khususnya juz 30. Dikarenakan target hafalan anak-anak hanya juz 30, 

maka semua metode dan media terfokus pada hafalan juz 30. 

Evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an di TK 

Raudlatul Falah juga dilakukan, seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah TK 

Radlatul Falah bahwa pelaksanaan evaluasi dilakukan setiap hari Sabtu. Kegiatan 

evaluasi ini dilakukan dengan cara mengelompokkan anak-anak yang lancar 

hafalannya dengan  anak-anak yang belum lancar kemudian dipisah, untuk 

kegiatan sambung ayat. Setelah kegiatan setor murojaah hafalan selam seminggu 

kepada ustdzah tahfidznya. Kegiatan ini dilakukan bertujuan agar mudah 

mengetahui anak yang sudah benar-benar lancar hafalannya dengan yang belum 

lancar hafalannya. Pengamatan penulis bahwa pada setiap hari Sabtu dilakukan tes 

murojaah kepada ustdzah tahfidz, masing-masing anak maju menghadap kepada 

guru tahfidznya untuk menyetorkan hafalan selama seminggu kemudian semua 

kelompok tahfidz dikumpulkan menjadi satu dibagi kelompok lagi menurut 

kelancaran hafalannya, kemudian melakukan sambung ayat bersama. Tujuan dari 

mengelompokkan yang lancar dan kurang lancar sebab penanganan yang berbeda 

untuk kelompok masing-masing, anak yang kurang lancar hafalannya harus 

dibimbing secara ekstra dalam hafalannya. Kegiatan tes murojaah ini dilakukan 

lebih rileks atau santai. 

Diakhir semester dilakukan evaluasi lagi dan biasa disebut I’tibar. I’tibar ini 

dilaksanakan setiap akhir semester dengan cara mengacak semua kelompok tahfidz, 

jadi anak-anak disimak bukan dengan guru tahfidznya sendiri melainkan tahfidz 

kelompok lain. Tujuan ini dilakukan agar anak-anak mempunyai mental yang lebih 

berani kepada siapapun bukan hanya kepada guru tahfidznya sendiri. Kemudian 

anak yang mempunyai hafalan banyak dan benar-benar lancar akan diberikan 

hadiah sebagai tanda bahwa mereka lulus dari target akhir semester. Setelah tes  

pada guru tahfidz para orang tua dipanggil untuk menghadiri pembacaaan hafalan 

anaknya masing-masing agar orang tua pun mengetahui tingkatan hafalan dari 

anak-anaknya.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 

TK Raudlatul Falah Bermi, Gembong, Pati dapat diuraikan bahwa perencanaan, 

pelaksanaan, dan strategi guru tahfidz dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an 

juz 30 adalah sebagai berikut: 
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1. Strategi pengulangan ganda 

Berdasarkan hasil wawancara, strategi yang digunakan di TK Raudlatul 

Falah ialah strategi pengulangan-pengulangan itu digunakan karena semakin 

banyak peserta didik mengulangi hafalannya maka semakin kuat juga hafalan 

yang dimilikinya, bukan hanya kuat ingatannya tetapi juga membentuk gerak 

refleks pada lisan, sehingga seolah-olah tidak berfikir lagi hanya refleks 

kemudian berucap. Berdasarkan hasil observasi pengulangan ini dilakukan oleh 

peserta didik dan dibimbing oleh guru tahfidz saat disekolah dengan cara tebak 

sambung ayat sebelum masuk kelas dan sebelum pulang sekolah. Pengulangan 

juga dilakukan saat peserta didik melakukan praktek shalat dhuha. Saat 

dirumahpun peserta didik dibebani untuk murojaah bersama orang tua. 

Tujuan dari pengulangan yang terus menerus sehingga hafalannya semakin 

kuat ini merupakan prinsip dari penggunaan strategi dimana salah satunya 

berorientasi pada tujuan yang dikemukakan didalam teorinya Nasution Nur 

Wahyudin dalam bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran. Disitu 

disebutkan selain berorientasi pada tujuan, juga aktivitas, indivualitas dan 

integritas (Ulfa, 2018). 

2. Tidak beralih dari satu ayat sebelum ayat yang dihafal benar-benar melekat 

Berdasarkan hasil wawancara, strategi yang digunakan di TK Raudlatul 

Falah adalah dengan cara peserta didik setor pada guru tahfidznya,  kemudian 

guru membimbing peserta didik untuk menghafal satu ayat, kemudian akan 

dilanjutkan ayat berikutnya sampai peserta didik hafalannya sudah benar-benar 

kuat. Evaluasi diakhir pekan juga digunakannya agar guru mengetahui ayat 

yang belum lancar ketika setoran jadwal hafalan. 

3. Menggunakan satu jenis mushaf 

Berdasarkan hasil wawancara, guru tahfidz bekerja sama dengan lembaga 

untuk mengusulkan dan menfasilitasi peserta didik dengan satu jenis mushaf 

yang digunakan untuk menghafal. Hal ini dapat memudahkan peserta didik 

untuk mengingat letak dan baris dari ayat yang dihafalnya. Guru juga 

bertanggung jawab atas fasilitas yang sudah diberikan. Berdasarkan hasil 

observasi di TK Raudlatul Falah semua peserta didik menggunakan satu jenis 

mushaf Al-Qur’an yang sama. Setelah selesai pembelajaran tahfidznya A-Qur’an 

maka mushaf  boleh dibawa pulang dengan catatan orang tua harus 

bertanggung jawab jika tertinggal. 

4. Setoran hafalan kepada guru 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa peserta didik diwajibkan setor kepada 

guru tahfidz masing-masing. Ini bertujuan agar hafalan peserta didik serta bacaan 

mengenai makhorijul huruf dan tajwidnya serasi. Guru tahfidz yang mengajar 

pun harus benar-benar menguasai dalam ilmu Al-Qur’annya sehingga peserta 
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didik dapat hafal secara benar menurut kaidah bacaannya. Penguasaan guru 

dalam ilmu Al-Qur’an itu sangatlah penting sebab hal tersebut merupakan salah 

satu syarat sebagai guru yang professional, seperti yang dikemukakan oleh Sri 

Andri Astuti dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam. Dalam buku 

Sri Andri Astuti disebutkan bahwa pekerjaan profesional dibidang tertentu 

harus memiliki spesifikasi keilmuan tertentu dalam bidangnya. Strategi yang 

diterapkan di TK Raudlatul Falah hampir sama dengan teori yang dikemukakan 

oleh Ahsin Wijaya dalam bukunya yang  berjudul Bimbingan Praktis Menghafal 

Al-Qur’an. Didalam bukunya Ahsin Wijaya menyebutkan beberapa strategi 

yaitu, strategi pengulangan ganda, tidak beralih ayat berikutnya sebelum ayat 

yang dihafal benar-benar terjaga, menghafal urutan ayat yang dihafal, 

menggunakan satu mushaf, memahami ayat-ayat yang harus dihafal, memahami 

ayat yang serupa, dan disetorkan kepada guru (Yantoro. et al., 2020). 

Selanjutnya dalam perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an Juz 30 di TK 

Raudlatul Falah diantaranya adalah: 

1. Mempersiapkan  iSilabus  iAl-Qur’an  i 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  idengan  ikepala  isekolah  iTK  iRaudlatul  iFalah  

idalam  iperencanaan  ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an  iialah  imempersiapkan  

isilabus  iAl-Qur’an.  iSilabus  iAl-Qur’an  itersebut  iyang  idigunakan  idi  iTK  iRaudlatul  

iFalah  iadalah  isebuah  ipanduan  iperencaan  isurat  idan  iayat  iyang  iakan  idihafal  ioleh  

ipeserta  ididik  isetiap  iharinya.  iBerdasarkan  ihasil  iobservasi  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  

isetiap  iguru  itahfidz  imemegang  isilabus  iAl-Qur’an  imasing-masing.  i  iDalam silabus  

itersebut  iterdapat  ijumlah  itarget  isurat  idan  iayat  iyang  iharus  idihafalkan  idan  

idibimbingkan  ikepada  ipeserta  ididik.  Silabus ini nantinya iakan  imempermudah  

iguru  i  itahfidz  idalam menargetkan  ihafalan  ipeserta  ididik. 

2. Membuat  iserta  iMempersiapkan  iRPPH  i(  RRencana  iPelaksanaan  iPembelajaran  

iHarian  i) 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  idngan  iguru  itahfidz  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  idalam  

ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an  iini  iguru  ijuga  idiharuskan  imembuat  iserta  

imempersiapkan  iRencana  iPelaksanaan  iPembelajaran  i(RPPH).  i  iRPPH  iguru  itahfidz  

imerencanakan  ikegiatan  ipembelajaran  imenghafal  iAl-Qur’an  iselama  isatu  ihari.  

iSetiap  ihari  iguru  idiharuskan  imembuat  iperencanaan  iitu,  imulai  idari  ikegiatan  

isebelum  ipembelajaran,  ikegiatan  iinti  iatau  ipembelajaran  iserta  ipenutup  iatau  

ikegiatan  isetelah  ipembelajaran.  iPersiapan  imembuat  isilabus  iserta  irencana  

ipelaksanaan  ipembalajaran  iini  isesuai  idengan  iteori  iyang  idirumuskan  ioleh  iM.  iIsmail  

iYusanto  idalam  ibukunya  iyang  iberjudul  iMenggagas  iPendidikan  iIslam  idisitu  

idisebutkan  ibahwa  ikegiatan  ipembelajaran  iharus  idisusun  idengan  ipola  ikegiatan  

iharian,  iminggun,bulanan  idan  itahunan  i(Ramadhani  i2017) 

3. Mempersiapkan  iMetode  iMenghafal  iAl-Qur’an  iuntuk  iPara  iPeserta  iDidik 
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Berdasarkan  ihasil  iwawancara  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  ipersiapan  ipembelajaran  

iyang  ilain  iadalah  idengan  imempersiapkan  imetode  ipembelajaran  imenghafal  iAl-

Qur’an  iyang  itepat  iuntuk  i  ipeserta  ididik di iantaranya: 

a) Metode  iTalaqqi 

Metode  iini  idilaksanakan  idengan  icara  ipeserta  ididik  iberhadapan  ilangsung  

idengan  iguru  itahfidz  isatu  ipersatu.  iKemudian  iguru  imembimbing  ipeserta  ididik  

idengan  icara  iguru  imengucapkan  idan  ianak  imenirukan,  ikemudian  iguru  

imemperhatikan  idari  igerakan  ibibir  ipeserta  ididik  iuntuk  imengoreksi  imakhorijul  

ihurufnya. Penggunaan  imetode  italaqqi  idalam  imenghafal  iAl-Qur’an  idi  iatas  isesuai  

idengan  iteori  iyang  idikemukakan  ioleh  iSadulloh  idalam  ibukunya  iyang  iberjudul  i9  

iCara  iPraktis  iMenghafal  iAl-Qur’an.  iSadulloh  imemaparkan  ibahwa  iterdapat  

ibeberapa  imetode  imenghafal  iAl-Qur’an  iseperti,  imetode  iBil  iAl-Nadzar,  itahfidz,  

italaqqi,  idan  imetode  itasmi’(Naylusshofy Alivanie, 2014). 

b) Metode  iSima’i 

Metode  isima’i  isendiri  idigunakan  idengan  icara  ipeserta  ididik  imendengarkan  

ibacaan  iAl-Qur’an  idari  iguru  itahfidznya  iatau  ibisa  ijuga  idengan  imurrotal.  iTidak   

ihanya  idi  isekolah,  idirumah  ipun  iorang  itua  ibisa  imemperdengarkan  ipeserta  ididik  

idengan  imurrotal  iatau  ibisa  ijuga  iorang  itua  imemperdengarkan  iayat-ayat  iAl-

Qur’an  iyang  idibacakan  ioleh  iorang  itua.  iNamun  idi  iTK  iRaudlatul  iFalah  isendiri  

ilebih  ibanyak  imempergunakan  imedia  iaudio   iuntuk  imetode  iini. Penggunaan  

imetode  isima’i  iitu  isesuai  idengan  iteori  iNurul  iQomariah  idalam  itesisnya  iyang  

iberjudul  iStarategi  iMendidik  iAnak  iMenghafal  iAl-Quran  iSejak  iUsia  iDini.  iNurul  

iQomariah  imemaparkan  ibahwa  iterdapat  ibeberapa  imetode  imenghafal  iAl-Qur’an  

iseperti,  imetode  iwahdah,  ikhitabah,  isima’i,  igabungan,  iserta  imetode  

ijama’(Naylusshofy Alivanie, 2014). 

4. Mempersiapkan Media Pembelajaran Al-Qur’an 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terdapat beberapa media yang 

digunakan di TK Raudlatul Falah, diantaranya: 

a) Media audio visual 

Media audio visual ini digunakan bertujan agar peserta didik 

mendengarkan bacaan-bacaan Al-Qur’an yang harus dihafal. Dalam 

pembelajaran di TK Raudlatul Falah memperdengarkan audio sudah 

terjadwal dalam silabus Al-Qur’an. Media audio visualnya sendiri dipilih dari 

bacaan seorang syekh ulama, hal itu dilakukan agar peserta didik sudah 

terbiasa mendengarkan bacaan ayat yang benar secara makhorijul hurufnya 

ataupun bacaan tajwidnya, diharapkan peserta didik mengikuti yng seperti 

itu hafalan Al-Qur’annya 

b) Mempersiapkan Buku Perkembangan Tahfidz 
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Buku perkembangan Tahfidz atau KBM merupakan buku catatan yang 

mencatat semua perkembangan hafalan para peserta didik. Buku ini juga 

sebagai penghubung antara guru dengan orang tua. Sehingga melalui buku 

ini orang tua dapat mengetahui sejauh mana hafalan anak-anaknya. Orang tua 

juga mengambil peran saat peserta didik dirumah, yaitu dengan membimbing 

murojaah hafalannya. Sehingga tujuannya sesuai apa yang diharapkan, yaitu 

hafal Al-Qur’an serta lancar hafalannya. 

Perencanaan penggunaan media pada pembahasan diatas itu sesuai 

dengan teori-teori yang dirumuskan oleh Fathin Masyhud dan Ida Husnur 

Rahmawati dalam bukunya yang berjudul Rahasia Sukses 3 Hafidz Qur’an 

Cilik Mengguncang Dunia. Fathin Masyhud merumuskan beberapa 

penggunaan media yaitu, dengan penggunaan media CD juz ‘amma, serta 

buku penghubung (Khurrasah al-Mutaba’ah). 

c) Pelaksanaan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an Juz 30 di TK Raudlatul Falah 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di TK Radlatul Falah pelaksanaan 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an di TK Raudlatul Falah ini dilakukan 

dengan beberapa tahap. Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di TK Raudlatul 

Falah pada setiap harinya dilakukan sebelum jam istirahat, sedangkan setelah 

istirahat peserta didik melakukan pembelajaran kurikulum yang berasal dari 

TK itu sendidri yang menggunakan kurikulum 2013. 

d) Pelaksanaan yang di laksanakan di TK Raudlatul Falah ini hampir sama 

dengan teori yang dikemukakan oleh Fathin Masyhud. Pelaksanaan 

pembelajaran dalam teori Fathin Masyhud di bukunya yang brjudul Rahasia 

Sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia, menyebutkan bahwa 

sebelum pembelajaran dimulai dengan berdo’a begitupun saat mengakhiri 

pembelajaran. Do’a yang dipakai adalah do’a-do’a yang mat’sur. Cara ini juga 

agar membiasakan peserta didik selalu berdo’a dalam memulai dan 

mengakhiri suatu kegiatan. Selain itu juga pemberian penghargaan kepada 

peserta didik yang dapat menghafal Al-Qur’an. Dan juga ujian I’thibar I’tibar 

yang dilakukan di TK Raudlatul Falah setiap akhir semester (Ulfa, 2018).  

e) Evaluasi Pembelajaran. Menurut Subar Junanto (2016) evaluasi hendaknya 

membantu pengembangan implementasi, kebutuhan suatu program, 

perbaikan program, pertanggung jawaban, seleksi, motivasi, menambah 

pengetahuan dan dukungan dari mereka yang terlibat. Sebuah program 

diharapkan mampu menghasilkan keluaran yang berkualitas. Keluaran 

adalah sebuah hasil dari proses yang panjang, yang mana keluaran 

diharapkan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dalam prosesnya ada 

kalanya perlu perbaikan dan perlu evaluasi agar menjadi lebih baik 

kedepannya. Evaluasi program menghafal Al Quran pada penelitian ini 
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dilakukan dengan cara mengukur tingkat kemampuan siswa dalam 

menghafal Al Quran dengan mengadakan tes tertulis atau lisan yang berisi 

soal-soal tentang ayat-ayat Al Quran. Setelah tes selesai, hasilnya dapat 

dianalisis untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menghafal Al 

Quran.  

KESIMPULAN  

Strategi menghafal yang digunakan di TK Raudlatul Falah ialah strategi 

pengulangan-pengulangan itu  digunakan karena semakin banyak peserta didik 

mengulangi hafalannya maka semakin kuat juga hafalan yang dimilikinya, bukan 

hanya kuat ingatannya tetapi juga membentuk gerak refleks pada lisan, sehingga 

seolah-olah tidak berfikir lagi hanya refleks kemudian berucap. Pelaksanaan 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an juz 30 di TK Raudlatul  Falah Bermi meliputi : 

a) Pembukaan yang mencakup 1) Berdo’a sebelum pembelajaran, 2) Bernyanyi, 3) 

Tebak-tebakan sambung ayat sebelum pembelajaran dimulai, b) Kegiatan inti yang 

mencakup 1) Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an, mendengar murotal dan setor 

hafalan pada guru tahfidz, 2) Praktek shalat dhuha, 3) Istirahat, 4) Pembelajaran 

kurikulum 2013, c) Penutup, mencakup 1) Berdo’a sebelum pulang, 2) Bernyanyi, 3) 

Tebak-tebakan sambung ayat sebelum pulang, 4) Pulang dengan Tertib. Selain itu 

TK Raudlatul Falah mengadakn evaluasi setiap satu minggu sekali yaitu pada hari 

sabtu, juga mengadakan evaluasi akhir semester yang disebut i’tibar. Dari hasil dan 

pembahasan yang sudah di tulis, pelaksanaan yang dilakukan oleh guru di TK 

Raudlatul Falah Bermi sudah sesuai dengan teori-teori yang di kemukakan oleh 

para ahli di dalam buku-buku terkait. 
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